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ABSTRAK

Arus mobilitas dan perkembangan teknologi masyarakat global terkhusus
Indonesia mempengaruhi aspek sosial, budaya, intelektual. Maka seseorang wajib
dibekali pendidikan Islam yang kuat serta selaras pada syariat agama Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengapa penerapan pendidikan
Islam melalui /living Qur’an, menganalisis bagaimana implikasi penerapan
pendidikan Islam melalui /iving Qur’an di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi
Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran siswa untuk
mengaplikasikan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari meliputi hafalan Al-
Qur'an, tasmi' Al-Qur'an, menulis ayat-ayat Al-Qur'an, tahfidhul Al-Qur'an, atau
membaca Al-Qur'an. Untuk memahami manfaat membaca dan mempelajari Al-
Qur'an, pelajari cara merangkum gagasan-gagasan kunci yang terdapat dalam Al-
Qur'an dan menelaah hadits Ba'unal Al-Qur'an. Siswa diajarkan prinsip-prinsip Al-
Qur'an, antara lain perlunya shalat, puasa, hoharoh (bersuci), dan nilai-nilai khusus
lainnya.

Penelitian ini dijalankan melalui metode kualitatif dengan menggunakan
data primer serta sekunder. Sumber data primer didapatkan dari Guru dan beberapa
santri di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi. Sumber data skunder didapat dari
media elektronik, buku-buku, serta sejumlah hasil penelitian di sejumlah jurnal
yang bereputasi. Teknik pengumpulan data dijalankan melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Uji keabsahan data dijalankan melalui
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan serta keajengan dan triangulasi sumber.
Teknik analisis data dijalankan melalui kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan secara induktif.

Penerapan pendidikan Islam melalui living Qur'an di Pondok Pesantren
Putri Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta terbagi menjadi dua jalur. Pertama, melalui
pembiasaan membaca, menghafal, dan mengkaji Al-Qur'an, serta menerapan nilai-
nilai Qur'ani dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, para ustazah menggunakan
berbagai metode seperti ceramah, nasihat, dan kisah untuk membantu santri
menghayati dan menginternalisasi ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan mereka.
Hasilnya, santri-santri memiliki karakter yang kuat, moralitas yang meningkat, dan
pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, tercermin dari kedisiplinan
mereka dalam belajar dan perilaku baik mereka sehari-hari. Implikasi penerapan
pendidikan Islam melalui living Qur’an mampu menjadikan santri menjadi manusia
yang patuh dan taat atas apa yang diperintahkan dan menjahui atas apa yang
dilarang didalam Al-Qur’an, mereka juga memahami banyak hal dalam
memecahkan masalah dengan baik, mempunyai wawasan yang luas serta bisa
menjadi teladan yang baik bagi diri sendiri, keluarga dan orang lain

Kata Kunci: Living Qur’an, Kehidupan Santri, Pendidikan Islam.

ix



ABSTRACT

The flow of mobility and technological developments in global society,
especially Indonesia, influences social, cultural and intellectual aspects. So a person
must be provided with a strong Islamic education that is in harmony with Islamic
religious law. This research aims to describe why Islamic education is implemented
through the living Qur'an, analyzing the implications of implementing Islamic
education through the living Qur'an at the Assalafiyyah Mlangi Islamic Boarding
School in Yogyakarta. This research shows that students' learning to apply the Al-
Qur'an in everyday life includes memorizing the Al-Qur'an, tasmi' Al-Qur'an,
writing verses of the Al-Qur'an, tahfidhul Al-Qur'an , or reading the Koran. To
understand the benefits of reading and studying the Qur'an, learn how to summarize
the key ideas contained in the Qur'an and study the Ba'unal hadith of the Qur'an.
Students are taught the principles of the Koran, including the need for prayer,
fasting, hoharoh (purification), and other special values

This research was carried out through qualitative methods using primary
and secondary data. Primary data sources were obtained from teachers and several
students at the Assalafiyyah Mlangi Islamic Boarding School. Secondary data
sources were obtained from electronic media, books, as well as a number of
research results in a number of reputable journals. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews and documentation. Testing the validity
of the data is carried out through extended participation, persistence as well as
resourcefulness and triangulation of sources. Data analysis techniques are carried
out through data condensation, data presentation, and inductive conclusion
drawing.

The implementation of Islamic education through the living Qur'an at the
Putri Assalafiyyah Mlangi Islamic Boarding School in Yogyakarta is divided into
two paths. First, through the habit of reading, memorizing and studying the Qur'an,
as well as applying Qur'anic values in everyday life. Second, the ustazah use various
methods such as lectures, advice and stories to help students appreciate and
internalize the teachings of the Koran in their lives. As a result, the students have
strong character, increased morality, and a deep understanding of Islamic teachings,
reflected in their discipline in studying and their good daily behavior. The
implications of implementing Islamic education through the living Qur'an are able
to make students become people who are obedient and obedient to what they are
commanded and avoid what is prohibited in the Qur'an, they also understand many
things in solving problems well, have broad insight. and can be a good example for
yourself, your family and others.

Keywords: Living Quran, Santri Life, Islamic Education.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yakni unsur penting dalam kehidupan individu dan
masyarakat. Pendidikan berguna dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Sebagai khalifah di bumi manusia diberi kewenangan guna mengambil inisiatif
serta mengubah kehidupan menjadi lebih baik. Untuk mencapai tujuan tersebut
manusia diberikan Al-Qur’an serta Sunnah sebagai pedoman pendidikan. Al-
Qur’an memberikan pengetahuan mengenai kemuliaan serta kedudukan ilmu
sehingga bisa mengaktualisasikan peluang dirinya secara individu dan
bermasyarakat. Pendidikan agama Islam pada dasarnya yakni usaha guna
membantu individu guna menetapkan arah pengembangan dalam hidup sesuai
dengan norma-norma Islami, yang dimanifestasikan pada hidup keseharian.

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijabarkan bahwa tujuan pendidikan nasional yakni guna
membentuk individu berakhlak mulia. Selanjutnya pada Pasal 2 Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan dijabarkan guna membentuk siswa guna memahami, menghayati

serta mengamalkan nilai-nilai agama. Hal ini selaras dengan tugas Rasulullah

Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen, Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press,
2009), hlm. 262.



SAW sebagai penyempurna akhlak manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya demi meraih rasa bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan agama dan keagamaan menjadi penting, mengingat arus
mobilisasi dan perkembangan teknologi masyarakat global terjadi semakin
masif dan mempengaruhi banyak aspek, seperti sosial, budaya, intelektual.* Hal
tersebut yang kemudian menciptakan nilai-nilai baru bagi individu ataupun
kelompok. Nilai-nilai tersebut tidak hanya memberikan dampak positif seperti
kemudahan informasi, terjalinnya komunikasi, dan pertumbuhan ekonomi, akan
tetapi juga memberikan dampak negatif seperti berkurangnya sopan dan santun
dalam bersosialisasi dan berinteraksi.

Maka individu wajib dibekali pendidikan agama yang kuat selaras pada
syariat agama Islam. Efek globalisasi yang muncul dimana bersifat negatif bisa
disaring serta teredam sehingga seseorang tetap pada perilaku yang baik dalam
masyarakat.> Keberadaan pendidikan Islam harus bisa mengantisipasi dampak
negatif globalisasi melalui cara meningkatkan kualitas dan ilmu pengetahuan,
sumber daya manusia, dengan pengembangan nalar dan pemikiran yang kritis
pada berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi.

Sistem Pendidikan Nasional memberikan makna mengenai pendidikan

menjadi upaya sadar serta terstruktur guna membentuk suasana belajar serta

3Misi Rasulullah SAW adalah Menyempurnakan Akhlak, https://kalteng.kemenag.go.id/

kanwil/berita/234311/Misi-Rasulullah-SAW-adalah-Menyempurnakan-Akhlak-, diakses pada 17

Maret 2024, pukul 05.29 WIB.

“Nurlaila Suci Rahayu Rais, “Kemajuan Teknologi Informasi Berdampak pada

Generalisasi Unsur Sosial Budaya Bagi Generasi Milenial”, dalam Jurnal Mozaik, Vol X Edisi 2,
Desember 2018, hlm. 62.

*Ibid, him. 63.


https://kalteng.kemenag.go.id/kanwil/berita/234311/Misi-Rasulullah-SAW-adalah-Menyempurnakan-Akhlak-
https://kalteng.kemenag.go.id/kanwil/berita/234311/Misi-Rasulullah-SAW-adalah-Menyempurnakan-Akhlak-

tahapan pembelajaran supaya siswa dengan aktif mengembangkan potensi
dirinya guna mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, dan akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa serta
negara. Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga hingga ke jenjang
pendidikan di sekolah.® Dijalankannya pendidikan agama di sekolah berguna
untuk memberikan pengetahuan agama kepada peserta didik, kemudian
direalisasikan pada hidup keseharian.

Proses pendidikan agama Islam di sekolah yakni satu kesatuan antara
tenaga pendidik serta peserta didik yang berlangsung dalam tahapan belajar
mengajar. Pada hal ini peran tenaga pendidik cenderung penting guna
menciptakan kepribadian peserta didik, sehingga diperlukan teknik guna
penanaman nilai-nilai Al-Qur’an serta bisa direalisasikan oleh peserta didik.”

Menurut pengamatan penulis, di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi
Yogyakarta mempunyai beberapa permasalahan dalam proses penerapan
pendidikan Islam yaitu masih banyaknya santri yang tidak disiplin dalam proses
pembelajaran, santri yang berkelakuan tidak baik terhadap guru dan sesama,
banyaknya santri yang tidur ketika proses pembelajaran. Hal ini menghambat
proses pembelajaran karena tidak merealisasikan atau mengamalkan nilai-nilai
dalam Al-Qur’an.

Secara sederhana, “Living Qur’an” bisa dimaknai menjadi gejala

dimana tampak di masyarakat berbentuk pola-pola perilaku ataupun respon

SPasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
"Avyddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), him. 10.



(tanggapan) menjadi pemaknaan pada nilai-nilai Qur’ani.® Sejumlah definisi
yang dipakai guna menetapkan arah kajian Living Qur’an, salah satunya muncul
dari Sahiron Syamsuddin dimana menyebut bila “Living Qur’an yakni teks Al-
Qur’an yang hidup dalam masyarakat".’

Al-Qur’an bisa berguna menjadi pendorong perubahan, pembebas
masyarakat tertindas, pencerah masyarakat dari kegelapan, pemberi semangat
emansipasi serta penggerak berubahnya masyarakat menuju hidup yang lebih
baik. Sementara pada ranah privat, Al-Qur’an bisa menjadi Syifa (obat penawar,
pemberi solusi) bagi pribadi yang tengah merasa kesedihan, ditimpa musibah,
serta didera masalah hidup, untuk bisa menangani persoalan secara lebih tenang,
sebab apapun persoalan yang muncul kepada kita bisa jadi itu sesuatu yang baik
bagi kita begitu pun sebaliknya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an
O (kg i 5 585 B 13455 O <;”°ﬁﬁrg 55754 Jual e 8

O}ﬁ.l:u '}} (,.l;u ‘\mj&rgﬁ ; ”/"’ \j.:f-

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak

menyenangkan bagimu. Tetapi, boleh jadi kamu tidak menyenangi

sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui sedangkan
kamu tidak mengetahui”.'°

Seorang muslim berkewajiban selalu untuk berhubungan aktif bersama

Al-Qur'an, menjadikan untuk sumber ide, berpikiran serta menjalankan

8Khoirul Ulum, “Pembacaan Al-Quran di Lingkungan Jawa Timur; Studi Masyarakat
Grujugan Bondowoso” (Tesis Studi Al-Quran dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga, 2009), 1-2.

’Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Al-Quran: Beberapa Perspektif Antropologi”,
dalam Jurnal Walisongo Nomor 1,(2012).

9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Al-Baqarah: 216



tindakan. Saran membaca secara khusyuk serta sungguh-sungguh menjadi
metode esensial bagi seorang muslim agar mengenali arti serta makna secara
luas. Berikutnya diteruskan merenungkan serta pahami maknanya lalu
mempraktekkannya pada hidup keseharian diteruskan melalui pengamalan serta
mengajarkannya. Bersamaan perubahan zaman, pengkajian Al-Qur'an alami
perubahan daerah pengkajian, dari pengkajian text jadi pengkajian sosial
budaya dan menjadikan umat muslim jadi objek pengkajiannya.!!

M. Mansur memiliki pendapat jika pemahaman Living Qur'an pada
intinya berawal dari peristiwa Qur'an in everyday life (Al-Qur‘an di kehidupan
setiap hari). Tujuannya yakni arti serta peranan Al-Qur‘an yang nyata sehingga
bisa dimengerti serta dirasakan oleh warga Muslim. Atau sikap warga yang
disambungkan Al-Qur'an pada tataran realitas. Sesuai perubahan warga yang
semakin aktif sebab perkembangan pengetahuan serta teknologi yang selalu
berkembang pesat, implementasi dari sejumlah nilai Al-Qur'an semakin jadi
kebenaran, terutama di zaman globalisasi ini.'?

Beberapa nilai Al-Qur'an yakni sejumlah nilai dimana mengambil
sumber pada Al-Qur'an untuk sumber paling tinggi tuntunan agama Islam.

Sejumlah nilai yang ada di dalam Al-Qur'an banyak serta bermacam dari jalinan

manusia bersama Allah, jalinan antara manusia serta jalinan manusia beserta

""Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2017), Cet. 1, him. 106.
2|bid.



semesta alam. Antara beberapa nilai Al-Qur'an di hidup yang hendak Peneliti
ulas ialah nilai beribadah, nilai adab, serta nilai ilmu dan pengetahuan.!?

Dalam mengaplikasikan sejumlah nilai Al-Qur'an, seorang pendidik
wajib paham jika peserta didik yang ditemuinya ialah seseorang manusia yang
terbagi dalam elemen jasmani, akal, serta jiwa sehingga dia wajib diamati,
ditemui, serta diberlakukan keseluruhnya elemennya dengan serentak baik dari
sisi materi, sistem, atau waktu penyampaiannya. Melalui sejumlah nilai Al-
Qur'an yang didapat peserta didik bisa membuatnya jadi individu yang bagus
yang bisa membuat kerukunan hidup pada warga.'* Living Qur’an yakni sebuah
konsep pembelajaran pada pendidikan Islam dimana berkembang pada
sejumlah tahun terakhir. Konsep pembelajaran ini menitik beratkan pada
penghayatan nilai-nilai Al-Quran pada kehidupan sehari-hari.'

Dalam masa kini, banyak lembaga pendidikan Islam yang berdiri
dengan tujuan memberikan pendidikan yang berkualitas dan sekaligus
memperkenalkan Islam sebagai ajaran dimana bisa diimplementasikan di
kehidupan sehari-hari.'® Sebuah lembaga pendidikan Islam yang cukup populer

di Indonesia yakni Pondok Pesantren (PonPes).

13Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur'an Dan Hadis. (Yogyakarta:
TH.Press, 2007), hlm.7.

14Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), hlm. 15.

SAhmad ‘Ubaydi Hasbillah, llmu Living Quran-Hadis (Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi), (Tangerang: Maktabah Dar al-Sunnah, 2019), hlm. 22.

'Muhammad Idris Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Sejarah Lahir,
Sistem Pendidikan, dan Perkembangannya Masa Kini)”, dalam Jurnal Al Hikmah Vol X1V Nomor
1, (2012), him. 101.



Dalam konteks pesantren, Living Qur’an diterapkan melalui
pembiasaan yang disebut dengan istilah Pembiasaan Living Qur’an.'” Pondok
Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta menjadi sebuah pesantren dimana
menerapkan konsep pembiasaan Living Qur’an dalam pembelajarannya. Salah
satu penerapan Living Qur’an yang dijalankan yakni pada tahapan menghafal
Al-Qur’an. Sebelum menghafal Al-Quran, para santri umumnya mengulang-
ulang satu ayat yang menjadi target hafalan. Guru-guru juga membantu dengan
beberapa metode talaqqi'®, murottal, sima’an, dan muraja’ah.

Maka, penelitian ini hendak mengulas Penerapan Pendidikan Islam
melalui Living Qur’an sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam
di Indonesia. Hal ini yang mendorong Peneliti untuk meneliti permasalahan ini,
dengan mengangkat judul “Penerapan Pendidikan Islam Melalui Living
Qur’an” (Studi Kasus di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi
Yogyakarta). Dari hal ini nantinya dapat diketahui dengan rinci mengenai
sejauh mana implementasi pendidikan Islam melalui Living Qur'an yang
berfungsi untuk membentuk karakter religius santri, sehingga dapat dijadikan

contoh oleh lembaga lainnya.

17 Agus Imam Wahyudi, “The Living Qur’an: Upaya Penanaman Nilai-Nilai Quran dalam
Kehidupan Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Rumpin Bogor)”, Tesis, Prodi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana PTIQ Jakarta, 2023, him. 88.

8Dibacakan satu-satu.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Islam melalui Living Qur’an di Pondok
Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta?
2. Apa saja implikasi Penerapan Pendidikan Islam melalui Living Qur’an di

Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Mengacu dari fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan penerapan Pendidikan Islam melalui Living Qur’an
di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta.
2. Untuk menganalisis implikasi Penerapan Pendidikan Islam melalui Living

Qur’an di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat kajian dari penelitian ini, diamati pada sisi teoritis serta
praktis. Maka, kajian penelitian ini bisa memberi manfaat sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini harapannya bisa berkontribusi dalam khazanah
keilmuan memberi sumbangan khazanah ilmu pengetahuan serta wawasan
terkait penerapan pendidikan Islam melalui /iving Qur’an. Di samping itu,

pada penelitian ini harapannya bisa dijadikan rujukan bagi mahasiswa



terutama Pendidikan Agama Islam guna menjalankan pengembangan
penelitian berikutnya.
2. Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini bisa dipakai menjadi landasan kebijakan
supaya memiliki kelebihan dibanding pada pesantren lain serta menjadi
bahan masukan guna mengambil kebijakan yang sesuai guna menaikkan
kualitas pesantren, supaya menjadi pesantren yang unggul.
b. Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini bisa dipakai menjadi sarana guna mengambil
inisiatif serta meningkatkan mutu Pondok Pesantren pada tahapan
pengembangan.

c. Bagi Peneliti
Aktivitas peneliti menambah pengalaman serta wawasan
tambahan secara langsung terkait implementasi program Pendidikan
Islam melalui /iving Qur’an di Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi

Yogyakarta.

E. Kajian Pustaka
Dapat difahami bila kajian pustaka yakni istilah yang dipakai pada
bahasa Indonesia guna merujuk pada tinjauan pustaka. Tinjauan literatur atau
kajian pustaka berupa studi komprehensif tentang literatur yang tersedia tentang
topik tertentu. Hal ini umumnya digunakan dalam penelitian akademik untuk

mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis penelitian sebelumnya yang
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bertujuan untuk menetapkan keadaan pengetahuan saat ini tentang topik
tersebut dan untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang memerlukan penelitian
lebih lanjut. Tinjauan literatur dapat menjadi studi mandiri, atau dapat menjadi
bagian dari proyek penelitian yang lebih besar. Tujuan utama dari tinjauan
pustaka yakni guna memberi gambaran mengenai literatur yang ada tentang
sebuah topik."”

Sejauh ini kajian tentang Pendidikan Islam dan /living Qur’an telah
banyak dijalankan. Supaya tidak terjadi penelitian yang tumpang tindih, peneliti
terlebih dahulu menjalankan studi kepustakaan. Beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini ialah sebagai berikut:

Tesis dari Muhammad Wahyudi dengan judul “Implementasi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Religius
dan Sikap Peduli Sosial Siswa di SMK Negeri 1 Kota Batu”.?
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa para siswa dan siswi memiliki
keimanan yang kuat, berpegang teguh pada syari’at islam, mempunyai akhlak
yang mulia, memiliki akidah yang kuat, suka tolong menolong terhadap
keluarga, peduli, kerjasama dan toleransi.

Tesis dari Indra Syaputra “Implementasi Pendidikan Agama Islam
berwawasan multikultural di SMP Negeri se Kecamatan Siak Hulu Kampar”.

Hasil dari penelitian ini adalah materi pendidikan agama Islam berwawasan

YEko Sudarmanto, Metode Riset Kuantitatif Dan Kualitatif (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022). hlm, 59-61.

20 Muhammad Wahyudi, ‘Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Pembentukan Karakter Religius Dan Sikap Kepedulian Siswa Di SMK 1 Kota Batu (UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2016).
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multikultural yang sesuai dipakai yakni mendamaikan negeri melalui toleransi,
pada tujuan agar hidup rukun saat berbangsa serta bernegara.?! Penelitian ini
memakai penelitian kualitatif kemudian, metode pengumpulan data yakni
observasi, wawancara serta dokumentasi. Keabsahan data memakai teknik
triangulasi data lalu menarik kesimpulan.

Tesis dari Anwar “Membangun Karakter Peserta Didik Melalui Proses
Pendidikan di SMA Negeri 10 Maros”. Penelitian ini mempunyai tujuan
merumuskan metode membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 10
Maros. Penelitian ini memakai teknik kualitatif deskriptif. Data didapat dari
informan dimana berkenaan langsung pada objek penelitian. Pengumpulan data
dijalankan dengan wawancara mendalam. Data diolah diawali pada reduksi
data, penyajian data sampai penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menampilkan bila guna membentuk karakter peserta didik dibutuhkan kerja
sama antara kepala sekolah, pendidik, serta komite sekolah melalui pewujudan
visi serta misi sekolah. Dijalankan pula pembinaan dengan berjenjang serta
pembiasaan berbuat positif, beretika, pemberian nasihat, serta pemberian sanksi
bagi peserta didik dimana menyalahi ketetapan tata tertib sekolah.*?

Tesis dari Agus Imam Wahyudi, Mahasiswa PTIQ Jakarta,
menyimpulkan pembelajaran santri guna menghidupkan Al-Qur’an pada

kehidupan sehari-hari yakni membaca Al-Qur'an, tahsinul Qur'an, menulis ayat-

2Indra Syaputra, "Implementasi Pendidikan Agama Islam berwawasan multikultural di
SMP Negeri se-Kecamatan Siak Hulu Kampar". Tesis. Bandung; Fakultas Pasca Sarjana,
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta, 2022.

22 Anwar, “Membagun Karakter Peserta Didik Melalui Proses Pendidikan di SMA Negeri
10 Maros”, dalam Tesis, Universitas Hasanuddin, Makassar, 2019.
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ayat Al-Qur’an, tahfidzul Qur’an maupun menghafal Al-Qur’an, tasmi’ Al-
Qur’an, menyusun Jurnal Qura n dengan belajar menjabarkan pokok-pokok isi
Al-Qur’an serta mengkaji hadits arba’unal Qur’an supaya mengetahui
keutamaan membaca serta mempelajari Al Qur'an.?® Nilai-nilai Al-Qur’an yang
diimplementasikan di kehidupan santri yakni nilai ibadah dimana cenderung
spesifik, kewajiban shalat, puasa serta thoharoh (bersuci). Nilai akhlaqul Qur’an
yakni guna membentuk kepribadian santri yang berkarakter serta berakhlak Al-
Qur’an dimana mengacu buku pegangan pesantren agar bisa membiasakan pada
kehidupan sehari-hari. 17 sikap itu diantaranya: Beragidah yang kokoh,
istigomah saat beribadah, jujur, dermawan (suka berbagi), toleran, setia kawan,
disiplin, bersunggung-sungguh, menyukai ilmu pengetahuan (gemar
membaca), rendah hati, selalu bersyukur, tidak mudah menyerah, suka
kebersihan serta peduli lingkungan, tanggung jawab, mandiri, berfikir positif
serta terakhir patuh.

Tesis dari Mochammad Rizal Fanani, Mahasiswa Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, pada tesisnya yang berjudul “Kajian Living
Qur’an Ayat-ayat Pengobatan dalam Kitab Sullam al- Futuhat karya KH.
Abdul Hannan Mashum”. Hasil dari penelitian ini yakni pada kitab Sullam al-
Futuhat ada sejumlah ayat yang dipakai menjadi media pengobatan melalui

sejumlah macam cara yang berbeda-berbeda pada tiap pengobatan yang

2 Agus Imam Wahyudi, “The Living Qur’an: Upaya Penanaman Nilai-Nilai Quran dalam
Kehidupan Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Rumpin Bogor)”, Tesis, Prodi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana PTIQ Jakarta, 2023.
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dijalankan.?* Penelitian ini ada persamaan pada penelitian Peneliti dalam hal
mengkaji /iving Qur’an. Perbedaannya yakni Peneliti tidak terfokus dalam ayat-
ayat Al-Qur’an guna pengobatan dimana menjadi sebuah nilai Al-Qur’an pada
kehidupan serta lokasi penelitian yang berbeda.

Tesis dari Rizki Mulizar, Mahasiswa Pascasarjana Institut [lmu Al-
Qur’an Jakarta, pada tesisnya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Amanah
dalam Al-Qur’an dan Implementasinya di SMAN 97 Jakarta Selatan”. Tesis ini
membahas nilai-nilai pendidikan amanah pada Al-Qur’an serta aplikasinya di
SMAN 97 Jakarta Selatan. Hasil dari penelitian ini yakni: pertama, amanah
yakni tanggung jawab. Kedua, menjaga kepercayaan serta tidak menyia-
nyiakannya. Ketiga, menjalankan kewajiban ibadah. Keempat, menjaga
tanggung jawab serta kepercayaan yang sudah diberikan. Inti dari amanah yakni
menunaikan semua tanggung jawab serta kewajiban diikuti kepercayaan yang
diberikan bagi dirinya baik yang berkaitan dengan Allah, sesama manusia, diri
sendiri, ataupun alam lingkungan.®> Adapun persamaan serta perbedaannya
dengan penelitian Peneliti, mempunyai kesamaan yakni mengulas mengenai
nilai-nilai Al-Qur’an, perbedaannya Peneliti tidak mengulas dengan khusus
mengenai nilai pendidikan Amanah serta lokasi penelitian yang berbeda.

Tesis dari Muyassaroh Zaini Mahasiswi dari Magister Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta dengan Judul "The. Living Qur’an: Upaya Penanaman

2*Mochammad Rizal Fanani, “Kajian Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kitab
Sullam Al-Futuhat Karya KHLM. Abdul Hannan Mashum”, Tesis, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2016.

25Rizki Mulizar, “Nilai-Nilai Pendidikan Amanah dalam Al-Qur’an dan Implementasinya
di SMAN 97 Jakarta Selatan”, Tesis, Prodi Ilmu Agama Islam, Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta,
2018.
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Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Kehidupan Santri (Studi Kasus Di Yayasan
Pondok Pesantren Muniru Arifin Nahdlatu Wathan (Yanmu. Nw) Praya
Lombok Tengah NTB)". Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir
Pascasarjana Magister (S2) Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penanaman
nilai-nilai Al-Qur’an pada kehidupan santri serta keberhasilan penanaman
nilai-nilai Al-Qur’an pada kehidupan santri di pondok pesantren Muniru Arifin
Nahdlatu Wathan (YANMU NW) Praya. Penelitian ini membuktikan bila pada
upaya penanaman nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan santri di pondok
pesantren Muniru Arifin Nahdlatu Wathan (YANMU, NW) Praya memakai
teknik penyampaian materi yakni dengan ceramah, memberi nasihat serta
menceritakan kisah-kisah para Nabi atau umat-umat terdahulu.?® Adapun
persamaan serta perbedaannya dengan Penelitian Peneliti, yakni sama-sama
mengulas mengenai nilai-nilai Al-Qur'an, namun perbedaannya Peneliti tidak
membahas secara khusus mengenai nilai pendidikan Pondok Pesantren serta
lokasi Penelitian yang berbeda.

Artikel dari Ahmad Atabik, dengan judul “The Living Qur’an: Potret
Budaya Tahfidz Al-Qur 'dn di Nusantara”. Penelitian ini terfokus dalam budaya
tahfidz Al-Qur’an di Nusantara. Pada Penelitian ini terlihat respons sosial
(realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidup-hidupkan

Al-Qur’an mealui sebuah interaksi yang berkesinambungan. Living Qur’an

26Muyassaroh Zaini "The Living Qur’an: Upaya Penanaman Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam
Kehidupan Santri (Studi Kasus Di Yayasan Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdlatul Wathan
(Yanmu NW) Praya Lombok Tengah NTB)". Tesis. 2019.
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sebenarnya bermua dari fenomena Qur’an in everyday life, yakni makna serta
fungsi Al-Qur’an yang nyata dipahami serta dirasa penduduk muslim. Berbeda
dengan studi Al-Qur’an yang objek kajiannya berupa tekstualitas Al-Qur’an
maka studi Living Qur’an memfokuskan objek kajiannya berupa fenomena
lapangan yang dijumpai pada komunitas muslim tertentu. Di antara Living
Qur’an yang terdapat pada komunitas muslim nusantara adalah budaya
menghafal Al-Qur’an. Tradisi ini menjadi sebuah dari sekian banyak fenomena
umat Islam guna menghidupkan atau menghadirkan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara mengkhatamkannya, yang bisa ditemukan
di lembaga-lembaga keagaman seperti pondok pesantren, majlis-majlis ta’lim
serta yang lainnya. Tradisi ini oleh sebagian umat Islam Indonesia teah begitu
membudaya bahkan berkembang terutama dikalangan santri, sehingga tradisi
ini teah membentuk suatu hal penting (entitas) budaya setempat.?’
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yakni penelitian kualitatif (field research),
dimana tergolong pada studi kasus (case study). Jenis penelitian kualitatif
ini berlatar pada penelitian lapangan yang dilakukan dalam sebuah lokasi
atau lingkup sosial, serta pada pengumpulan data-datanya dijalankan
melalui cara pengamatan serta berinteraksi langsung pada subjek yang

diamati. Penelitian kualitatif cenderung menekankan dalam objek alamiah

27Ahmad Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfidz Al-Qur’an di Nusantara”,
Jurnal Penelitian, Vol. 8 No. 1, Februari 2014, hlm. 162.



16

dalam penelitian, sesuai dengan fakta, tidak terjadi manipulasi yang
dilakukan oleh peneliti. Metode kualitatif dipakai guna memperoleh data
yang mengandung arti secara lebih luas dan mendalam.?®

Pada dasarnya, studi kasus dalam penelitian kualitatif melibatkan
analisis mendalam, eksplorasi intensif, dan investigasi terperinci terhadap
masalah dalam kehidupan nyata. Metode ini menggunakan pengumpulan
data yang detail serta mengikutsertakan sejumlah sumber informasi
misalnya observasi, wawancara, materi audio visual, dokumen, serta
laporan lainnya. Subjek maupun prosedur pengumpulan data bisa berupa
individu, kelompok, atau masyarakat, serta bisa dijalankan kapanpun
dibutuhkan.?

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang Peneliti gunakan adalah pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi yakni ilmu mengenai kejadian maupun apa
saja yang terlihat° Peneliti memilih menggunakan pendekatan
fenomenologi karena peneliti akan menjabarkan serta menjelaskan
prosespengajaran serta fenomena-fenomena yang terjadi.

Oleh karena itu untuk menjelaskan fenomena-fenomena tersebut

peneliti harus berintraksi langsung dengan subjek penelitian sehingga data-

28Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014). him, 1-2.

John W. Creswell, Research Design (Qualitattive, Quantitative, And Mixed Methods
Approaches), Third Edition (New Delhi: Sage Publications, 2009). hlm, 9.

30 Ahmad Zarkasi, Fenomenologi Agama, (Bandar Lampung: Raden Inten Press Lampung)
hlm. 25.
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data yang dibutuhkan benar-benar didapatkan serta memiliki tingkat
validitas yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut penggunaan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini lebih relavan dengan tujuan kegiatan
penelitian. pendekatan fenomenologi peneliti gunakan dalam meneliti
tentang sifat, prilaku, dan perkembangan santriwati Pondok Pesantren
Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta.
Setting Penelitian

Dalam proses penyusunan penelitian ini, diperlukan adanya
ketekunan untuk memperoleh data, informasi serta data lainnya yang
dibutuhkan dan berkaitan dengan kepentingan penelitian.
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini guru, santri serta aktivitas atau hal lain yang
diamati serta bisa memberi informasi serta data yang diperlukan guna
memenuhi topik penelitian. Mengenai informannya yaitu beberapa
santri dan guru yang peneliti anggap lebih memahami mengenai praktik
Living Qur’an di Pondok Pesantren Assalafiyah Mlangi. Metode
penetapan informan di penelitian ini memakai metode purposive
sampling.®!

Informan yang peneliti tentukan menggunakan teknik purposive
sampling adalah Ustazah Nikmah sebagai Pengasuh tahfidz putri, Bu
Nyai Tuti sebagai Pengasuh tahfidz putri, Bu Hilda sebagai Guru PAI,

Bu Laila sebagai Guru Akidah Akhlak, Bu Putri sebagai pengurus

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,2019),289.
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asrama tahfidz putri, dan 10 santri. Jumlah informan 10 santri didasari
pada kejenuhan data yang sudah didapatkan.*? Jadi, dapat disimpulkan
secara keseluruhan jumlah informan dalam penelitian ini yakni 15
orang.®
Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlatar belakang di Pondok Pesantren
Assalafiyyah Mlangi, Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping Kabutapen
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dijalankan di semester akhir program Magister
(S2) Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2022-2023
dimana dimulai pada bulan Februari sampai dengan selesai. Waktu
pelaksanaan observasi dan wawancara dilakukan dalam waktu yang
tidak sama. Hal ini dikarenakan tiap narasumber yang mempunyai

kesibukan serta kelonggaran waktu yang bervariatif.

4. Sumber Data Penelitian

Dalam Moleong, Lofland memberikan pendapat bahwasanya

sumber data yang diperoleh pada penelitian kualitatif (studi kasus) yakni
kata-kata yang bersumber dari hasil wawancara (interview), tindakan
melalui hasil pengamatan (observasi), serta data tambahan lain berupa

dokumen dan lain-lain.3*

39.

290.

32 Garaika Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung: CV HIRA TECH, 2019), him.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2019),

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2015). hlm, 157-159.
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Pada penelitian kualitatif terdapat sumber data primer serta sumber
data sekunder. Pada penelitian ini, penelitian memakai sumber data primer
(sumber utama) serta sumber data sekunder (sumber kedua).

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini yakni aktivitas individu
dimana diamati maupun diwawancarai yang direkam melalui foto, video
maupun rekaman audio yang dibuat ketika penelitian dijalankan.
Adapun sumber data primer pada penelitian ini mencakup, aktivitas
santri dalam penerapan pendidikan Islam melalui living Qur’an, guru
yang diwawancarai, sekaligus beberapa pihak yang dianggap dapat
dipercaya dan dapat memberikan data yang relevan dengan penelitian
ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder yakni sumber data tambahan
dimana merujuk kepada sumber data primer, seperti data-data yang
didapat dari sumber resmi berupa buku-buku, artikel, serta sejumlah
hasil penelitian dimana sudah dijalankan sebelumnya. Sumber data
tambahan terdiri dari buku, jurnal-jurnal, majalah ilmiah, internet, arsip,
dokumen pribadi, serta dokumen resmi dimana berkaitan pada

kebutuhan penelitian.
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G. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yakni sebuah metode strategis dimana
harus dijalankan pada sebuah penelitian kualitatif, sebab hal itu berguna pada
pengumpulan data-data/informasi yang diperlukan pada penelitian, serta
keterangan data yang valid serta reliabel yang diperlukan di penelitian. Metode
pengumpulan data wajib dijalankan dengan penuh ketelitian, sistematis,
sungguh-sungguh dan sesuai dengan standar penulisan. Sebab metode
pengumpulan data itu dipakai guna memperoleh keakuratan data, terpercaya,
menyeluruh guna dianalisis serta berguna menjadi pemecahan masalah pada
penelitian.*®
Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif mempunyai tiga metode
pengumpulan data, berupa: Observasi, wawancara serta dokumentasi.*® Pada
penelitian ini, peneliti memakai teknik observasi, wawancara serta
dokumentasi, agar data yang peneliti kumpulkan bisa diuji keabsahannya serta
bisa dipertanggungjawabkan.
a. Observasi
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwasanya metode observasi
digunakan untuk pengumpulan data yang berasal dari hasil mengamati
sebuah kejadian, masalah, fenomena atau tingkah laku yang berada dalam

lokasi penelitian dengan menggunakan alat indera penglihatan, penciuman,

3Nizamuddin Dkk, Metode Penelitian (Kajian Teoritis Dan Praktis Bagi Mahasiswa)
(Riau: Dotplus, 2021). hlm, 149-150.

36John W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research, Fourth Edition (Amerika: Pearson, 2012). hlm, 204.
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ataupun pendengaran.’’

Selain itu, Nana Syaodi mengemukakan
bahwasanya observasi yakni teknik pengumpulan data dimana dijalankan
melalui cara menjalankan pengamatan bagi aktivitas yang sedang berjalan.>®

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif (participant observation), yaitu suatu bentuk
observasi, dimana pengamat atau peneliti secara teratur berpartisipasi dan
terlibat dalam kegiatan yang diamati, pada hal ini peneliti mempunyai
fungsi ganda, sebagai peneliti yang tidak diketahui serta dirasakan oleh
anggota yang lain, serta kedua menjadi anggota kelompok, peneliti berperan
aktif sejalan pada tugas yang dipercayakan.

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang didapat akan
cenderung lengkap, tajam serta sampai dalam persentase makna dari tiap
prilaku yang tampak. Metode observasi yakni teknik dimana mengharuskan
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati apa yang sekiranya
bisa dijadikan sebagai sumber data.

b. Wawancara

Metode wawancara yakni sebuah bentuk guna memperoleh

informasi serta data melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan

guna dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara yakni kontak

37Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2013), hlm. 272.

3¥Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 220.
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langsung dengan tatap muka antara pencari informasi serta sumber
informasi.*

Metode wawancara yang peneliti pakai pada penelitian ini yakni
teknik wawancara tidak terstruktur, yakni wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak mengacu dari pedoman wawancara dengan mutlak, namun
pertanyaannya mengalir sejalan pada pernyataan informan dengan alami.
Pada penelitian ini, informan yang peneliti wawancarai yakni 5 guru serta
10 santri dimana dianggap bisa memberi data maupun informasi sejalan
pada keperluan penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi bersumber dari kata “dokumen” dimana bisa dimaknai
barang-barang tertulis. Teknik dokumentasi biasa dipakai oleh seorang
peneliti sebagai dokumentasi, bisa dijadikan menjadi sumber data yang bisa
dipakai guna menguji, menafsirkan, serta menganalisis benda-benda tertulis
misalnya buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian serta yang lainnya. Teknik observasi dipakai pada
pengumpulan data penelitian sebab sifatnya yang ilmiah, sesuai dengan

konteks, berguna menjadi bukti bagi sebuah pengujian.*’

3Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), him.165
“Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 217.
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H. Uji Keabsahan Data

Pada sebuah penelitian, uji keabsahan data yakni suatu proses maupun
tahapan yang dipakai pada penelitian kualitatif guna memeriksa data yang
didapat serta berguna untuk menghindari kekeliruan serta kesalahan data yang
telah didapat serta terkumpul. Uji keabsahan data dijalankan oleh seorang
peneliti dalam penelitian kualitatif dimana bertujuan guna membuktikan
kevalidan data dan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh agar dapat
dipertanggungjawabkan dan terbukti secara akurat.*!

Pada tahapan menjalankan pengecekan keabsahan data, supaya data
yang didapat valid, maka data tersebut harus bisa dipercaya, bisa diandalkan,
serta mempunyai kepastian.*? Dalam penelitian kualitatif guna pemeriksaan
keabsahan data-data yang sudah didapat, maka peneliti berupaya guna
mengeceknya dengan teliti, agar data yang didapat serta diperlukan pada
penelitian tidak sia-sia. Sejumlah metode yang dipakai oleh peneliti guna
mengukur keabsahan data yakni sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan yakni aktivitas peneliti kembali ke
lapangan guna menjalankan pengamatan, wawancara lagi bersama informan

dimana pernah dijumpai ataupun yang baru. Melalui perpanjangan

keikutsertaan ini maknanya hubungan peneliti beserta informan akan makin

“lAnim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori Dan Contoh Praktis
(Lombok: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022). hlm. 131-134.

42Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relation (Surabaya: CV. Jakad Publishing Surabaya,
2019). hlm. 108.
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terbentuk, akrab serta terbuka, serta saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan.

Keikutsertaan peneliti cenderung menentukan pada pengumpulan
serta menguji keabsahan data, dimana hal tersebut membutuhkan masa yang
panjang dan keikutsertaan peneliti pada latar atau lokasi penelitian. Dengan
begitu, peneliti dapat mengkaji kebenaran serta ketidakbenaran informasi
yang didapatkan atau ditemukan pada saat proses penelitian.

Ketekunan atau Keajegan

Pengamatan dan ketekunan yang digunakan dalam proses
memeriksa keabsahan data dapat berguna untuk mencari data secara
konsisten, memeriksa data secara teliti dan tekun, memastikan interpretasi
data yang kurang masuk akal dan kurang relevan dengan data yang
dibutuhkan untuk keperluan penelitian. Dalam setiap penelitian sangat
diperlukan ketekunan dalam hal mengamati secara teliti dan rinci serta
berkelanjutan untuk memeriksa dan menguji data-data yang didapat dari
seorang informan dan di tempat penelitian.*

Triangulasi

Triangulasi itu sendiri yakni pemeriksaan keabsahan data dimana
memakai hal lain dari sejumlah sumber data guna kebutuhan pengecekan
maupun menjadi pembanding bagi data yang didapat. Melalui triangulasi

metode, sumber data, dan triangulasi terori, peneliti bisa memastikan bila

“Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). him. 327-330.
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data yang dipakai valid serta bisa diandalkan, sehingga hasil penelitian bisa

lebih dipercaya.**

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dinamakan pula menjadi pengolahan data serta penafsiran
data yang dijalankan sesudah mendapat data. Sebab analisis data yakni suatu
aktivitas maupun tahapan pengelompokkan, penelaahan, sistematisasi,
verifikasi, dan penafsiran data, agar data yang didapat dari aktivitas sosial bisa
bernilai ilmiah. Oleh karena itu analisis data merupakan proses vital dalam
sebuah penelitian yang berguna dalam memberi makna serta nilai yang ada pada
data tersebut.*

Analisis yang dipakai pada penelitian ini yakni analisis data non teknik
yakni bukan berupa angka, namun berupa laporan serta uraian deskriptif.
Analisis data dijalankan bila data telah terkumpul dengan tujuan mengetahui
validitas data. Analisis data pada penelitian kualitatif menurut Miles &
Huberman*® terdiri dari:

1. Kondensasi Data

Kondensasi data mengacu dari tahapan pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang timbul pada korpus
lengkap catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen, serta

materi empiris yang lain. Melalui kondensasi, menjadikan data cenderung

“Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). hlm. 327-330.

4Sandu Siyoto & M. Ali Shodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media publishing, 2015). him. 109.

4Mattew B. Miles dan Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of
New Method. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: UI Press, 1992), him. 20.
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kuat. Saat pengumpulan data berlangsung, tahapan kondensasi data
berikutnya terjadi: penulisan ringkasan, pengkodean, pengembangan tema,
pembuatan  kategori, serta penulisan memo analitik. Tahapan
kondensasi/transformasi data berlanjut sesudah kerja lapangan selesai,
sampai laporan akhir selesai. Kondensasi data bukanlah hal yang terpisah
dari analisis. yakni unsur pada analisis. Keputusan peneliti bagian data mana
yang hendak dikodekan serta bagian mana yang hendak diambil, label
kategori mana yang paling baik dalam meringkas sejumlah bagian, cerita
yang berkembang guna diceritakan semuanya yakni pilihan analitik.
Kondensasi data yakni sebuah bentuk analisis yang mempertajam, memilah,
memfokuskan, membuang, serta mengatur data sedemikian rupa dimana
menjadikan kesimpulan “final” bisa ditarik serta diverifikasi.*’

2. Penyajian Data atau Display Data
Penyajian data ini yakni sekumpulan informasi tersusun berupa
penjabaran naratif, serta lain sejenisnya. Penataan data berupa narasi
tersebut bisa memberi kemudahan peneliti pada penggabungan informasi,
memahami hal yang berlangsung serta merancang kerja penelitian
berikutnya.
3. Kesimpulan/Verifikasi
Pada aktivitas analisis data yang penting yakni menarik kesimpulan

serta verifikasi. Dari tahapan awal pengumpulan data, penarikan

47 Mattew B. Miles dan Michael Huberman, Qualitative Data Analysis A Sourcebook of
New Method. (London SAGE Publications, 2014), hal. 31.
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kesimpulan dijalankan saat peneliti sudah yakin pada temuan-temuannya.
Namun bila peneliti masih ragu pada data yang didapat dari hasil
temuannya, maka dijalankan verifikasi data ulang. Penarikan kesimpulan
data serta verifikasi data ini bertujuan guna memvalidasi data yang sudah
terkumpul serta guna menyimpulkan hasil temuan.

J. Sistematika Pembahasan

Guna memberi kemudahan saat memahami penelitian ini, peneliti
menyajikannya pada sejumlah bab.

Bab Pertama, ialah Pendahuluan dimana mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian. Metodologi:
Bagian ini menjabarkan metode penelitian yang dipakai, metode pengumpulan
data, serta analisis data yang dijalankan.

Bab Kedua, berisikan makna Pendidikan Islam, dasar pendidikan
Islam, aspek Pendidikan Islam, tujuan Pendidikan Islam, konsep Pendidikan
Islam, serta gambaran umum /iving Qur’an, yang meliputi ruang lingkup kajian
living Qur’an, objek kajian living Qur’an, sejaran dan urgensi kajian living
Qur’an.

Bab Ketiga, berisikan mengenai profil, Sejarah, Peraturan serta
gambaran umum Pondok Pesantren Assalafiyyah Mlangi dimana menjadi
tempat penelitian.

Bab Keempat, berisikan mengenai deskripsi temuan serta pembahasan

mengenai Penerapan Pendidikan Islam Melalui Living Qur’an, dan implikasi
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Penerapan Pendidikan Islam melalui Living Qur’an di Pondok Pesantren
Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta.

Bab Kelima, berisikan penutup mencakup kesimpulan serta saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan pendidikan Islam melalui living Qur'an di Pondok Pesantren
Putri Assalafiyyah Mlangi Yogyakarta terbagi menjadi dua jalur. Pertama,
melalui pembiasaan membaca, menghafal, dan mengkaji Al-Qur'an, serta
menerapan nilai-nilai Qur'ani dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, para
ustazah menggunakan berbagai metode seperti ceramah, nasihat, dan kisah
untuk membantu santri menghayati dan menginternalisasi ajaran Al-Qur'an
dalam kehidupan mereka. Dengan begitu santri-santri memiliki karakter
yang kuat, moralitas yang meningkat, dan pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam, tercermin dari kedisiplinan mereka dalam belajar dan
perilaku baik mereka sehari-hari.

Implikasi penerapan pendidikan Islam melalui living Qur’an mampu
menjadikan santri menjadi manusia yang patuh dan taat atas apa yang
diperintahkan dan menjahui atas apa yang dilarang didalam Al-Qur’an,
mereka juga memahami banyak hal dalam memecahkan masalah dengan
baik, mempunyai wawasan yang luas serta bisa menjadi teladan yang baik

bagi diri sendiri, keluarga dan orang lain.

112
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka Peneliti memberikan

saran yang bertujuan untuk memberikan masukan dengan harapan agar

Penerapan pendidikan Islam melalui /iving Qur’an dapat berjalan lebih baik

lagi. Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan, diantaranya sebagai berikut:

I.

Bagi para santri tetaplah istiqgomah dalam menuntut ilmu belajar dengan
baik. dengan niat untuk berkhidmat menjaga kesucian Al-Qur’an, karena
Allah tidak akan menyia-nyiakan hambanya yang sudah bersungguh-
sungguh.

Bagi Pesantren Assalafiyyah Mlangi diharapkan untuk selalu mengevaluasi
program yang sudah berjalan agar lebih baik lagi, sehingga program tersebut
mampu mencetak para intelektual dan penghafal Al-Qur’an yang akan
menjadi penerus terbaik di masa depan.

Bagi para pengurus pondok untuk lebih disiplin dalam menjalankan
aktivitas bersama santri terutama dalam menjalankan ibadah-ibadah, baik
ibadah wajib maupun ibadah sunnah harus lebih ditegaskan agar para santri
disiplin dan menaati peraturan yang ada dengan baik dan benar.

Bagi peneliti selanjutnya, sangat terbuka luas kesempatan untuk diadakan
penelitian lebih lanjut mengenai hal ini, karena keterbatasan waktu dan
tenaga yang dimiliki oleh peneliti sehingga masih banyak aspek yang perlu

digali lebih dalam.
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